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ABSTRAK

Nona Darasyiahwati (2005/67890) Analisis Investasi dan Pertumbuhan ekonomi di Kota
Padang. Skripsi Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Padang. Di bawah Bimbingan Bapak Dr. H. Idris, Msi dan lbu
Melti Roza Adry, SE. M.E

Penelitian ini bertujuan menganilisis (1) Pengaruh suku bunga terhadap investasi di
kota Padang. (2) Pengaruh inflasi terhadap investasi di kota Padang. (3) Pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap investasi di kota Padang. (4) Pengaruh secara bersama-sama suku bunga,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi terhadap investasi di kota Padang. (6) Pengaruh tenaga kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Padang. (7) Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan
ekonomi di kota Padang. (8) Pengaruh secara bersama-sama tenaga kerja dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif yaitu penelitian yang
mendeskriptifkan variabel penelitian dan menemukan ada tidaknya pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Jenis data adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah studi pustaka dan dokumentasi dari tahun 2003 sampai tahun 2010. Analisis
data yang digunakan adalah deskriptif dan induktif yaitu: Uji Kausalitas Granger, Uji
Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, Uji Prasyarat (normalitas residual data), Metode ILS, Uji t
dan Uji F.

Hasil penelitian ini adalah (1) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan negatif
antara suku bunga terhadap investasi di kota Padang. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara inflasi terhadap investasi di kota Padang. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan
dan positif antara pertumbuhan ekonomi terhadap investasi di kota Padang. (4) Terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama variabel suku bunga, inflasi, dan pertumbuhan
ekonomi terhadap investasi di kota Padang . (5) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan
negatif antara tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Padang. (6) Terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif antara investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di kota
Padang. (7) Terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama variabel tenaga kerja dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Padang.

Sehubungan dengan hasil penelitian, maka saran yang direkomendasikan yaitu: (1)
Sehubungan hasil teori yang ditemukan bahwa inflasi dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
signifikan terhadap investasi di kota Padang maka disarankan kepada Pemerintah Kota Padang
untuk dapat membuat kebijakan yang dapat menekan nilai inflasi di kota Padang. Pemerintah
kota Padang di sarankan juga mebuat kebijakan yang dapat menciptakan suplay barang konsumsi
dan barang-barang untuk bahan baku dan produksi serta menjaga distribusi dan persediaan yang
cukup di pasar yang akan menjamin kestabilan harga barang dan akhirnya dapat menekan
inflasi. (2) Pemerintah kota padang juga harus dapat membuat kebijakan yang menekan biaya
ekonomi, biaya perizinan, efektifitas perizinan sehingga menekan biaya produksi dalam menekan
harga jual produk barang dan jasa di masyarakat. Penciptaan iklim investasi yang baik diatas
akan mendorong konsumsi masyarakat dan pertumbuhan ekonomi yang baik di kota Padang. (3)
Sehubungan teori yang ada bahwa tenaga kerja dan investasi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kota Padang maka disarankan kepada Pemerintah kota Padang
menciptakan atau mencetak sumber daya manusia yang baik dengan membuat kebijakan yang
mendorong pada peningkatan jumlah dan kualitas tenaga kerja, mebuat program yang
mendorong terciptanya komposisi dan struktur ketenaga kerjaan yang ideal dan ditempuh dengan



peningkatan program-program pada Dinas Tenaga Kerja dan Koperasi dan meningkatan
kerjasama dengan lembaga dan institusi pendidikan di kota Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Investasi atau penanaman modal dalam kegiatan ekonomi mempunyai arti
yang luas, investasi selalu dikaitkan dengan kegiatan penanaman modal uang
dengan harapan mendapatkan keuntungan atau peningkatan kapasitas produksi
pada masa yang akan datang. Pada suatu kegiatan ekonomi, investasi mempunyai
peran yang sangat penting. Investasi merupakan variabel utama dalam
pembangunan ekonomi dan berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu daerah
sangat dipengaruhi oleh kemampuan daerah tersebut di dalam menciptakan iklim
investasi yang baik dan akan menunjukan marak atau lesunya pembangunan
daerah tersebut (Dulmairy, 2000:132).

Investasi di suatu daerah merupakan komponen utama dalam mencapai
pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. Dengan arti kata, besarnya laju
pertumbuhan ekonomi yang dicapai salah satunya ditentukan oleh kemampuan
investasi, baik investasi secara agregat maupun investasi pada masing-masing
sektor ekonomi, sehingga keberhasilan pertumbuhan PDRB tidak dapat
dipisahkan dari meningkatnya investasi yang akan mendorong kenaikan output
secara signifikan. Hal ini juga secara otomatis akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sebagai konsekuensi dari meningkatnya pendapatan yang diterima

masyarakat.



Setiap daerah mengharapkan terjadinya pembangunan ekonomi,
pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang digunakan dalam melihat
pembangunan ekonomi di suatu daerah. Adanya pembangunan ekonomi dapat
diartikan bahwa daerah tersebut telah berhasil mewujudkan pertumbuhan
ekonomi. Pencapaian pertumbuhan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat telah menjadi tujuan utama dari seluruh daerah. Melalui
pertumbuhan ekonomi yang baik akan meningkatkan standar kehidupan
masyarakat di daerah tersebut. Beberapa pihak percaya bahwa pertumbuhan
adalah tujuan fundamental suatu masyarakat, karena bisa mengangkat orang dari
kemiskinan dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

Pertumbuhan suatu daerah dapat dicapai secara merata dengan
memperlihatkan terlebih dahulu potensi-potensi atau sektor-sektor yang dapat
dijadikan pendukung bagi tercapainya pembangunan disegala bidang. Daerah
tersebut harus mampu melakukan pemetaan semua sektor dan sumber daya, dan
juga mampu dalam mengembangkan sektor tersebut sehingga memberikan
dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut.
Pertumbuhan ekonomi dapat dicapai secara optimal dengan memanfaatkan dan
menggali potensi yang ada sehingga dapat menggambarkan kontribusi yang besar
terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya, pertumbuhan ekonomi
berarti perkembangan fisikal produksi barang dan jasa yang berlaku disuatu
daerah. Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang



diproduksikan dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi
dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang.
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat sebagai perkembangan output dari proses
perekonomian dari satu periode ke periode lainnya yang menggambarkan
kemampuan suatu daerah untuk menghasilkan barang dan jasa yang meningkat.
Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor - faktor produksi yang
selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya.

Tercapainya pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah ditandai dengan
meningkatnya nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang selanjutnya
akan meningkatkan pendapatan perkapita riil masyarakat dalam suatu periode
tertentu. Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan
tingginya nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami kemajuan
atau mengalami pertumbuhan ekonomi.

Kota Padang merupakan ibukota Propinsi Sumatera Barat yang sejak
dimulai pembangunannya telah mengalami gejolak perekonomian. Pada periode
sebelum krisis, perekonomian Kota Padang secara terus menerus mengalami
pertumbuhan yang cukup menggembirakan, di mana pertumbuhan ekonomi
senantiasa berada diatas angka yang direncanakan. Kota Padang termasuk kota
yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi di mana pembangunan
ekonomi di Kota Padang mengalami perubahan dari tahun ketahun. Kota Padang
mempunyai sektor-sektor usaha yang patut dikembangkan seperti sektor
pariwisata, sektor jasa, sektor perdagangan, sektor konstruksi, sektor hotel dan

restoran serta sektor industri. Pengembangan sektor-sektor usaha ini melalui



kegiatan investasi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi Kota Padang.
Untuk meningkatkan pembangunan ekonomi di Kota Padang harus didukung oleh
indikator ekonomi dan nonekonomi di mana dari indikator ekonomi seperti
modal, tenaga kerja, dan teknologi. Sedangkan dari indikator nonekonomi (sosial)
dimana : pendidikan, kesehatan, kelembagaan, organisasi dan administrasi
(ketertiban, keamanan, ketentraman), ketersediaan transportasi, kebudayaan, serta
keagamaan dan perumahan.

Untuk indikator ekonomi seperti modal untuk pembangunan dapat berasal
dari pemerintah itu atau dari swata. Tetapi kenyataanya peran sektor swasta lebih
besar dalam memberikan kontribusi investasi, hal ini sebenarnya dilatar belakangi
oleh adanya keterbatasan dana pemerintah dalam mempercepat usaha-usaha
pembangunan. Dengan semakin besarnya peranan sektor swasta dalam kegiatan
investasi dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Di mana kesempatan berusaha atau kesempatan kerja yang lebih luas
akan lebih cepat diwujudkan dan pada gilirannya merupakan pemerataan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kota Padang dibutuhkan
investasi yang sangat besar dan merupakan faktor utama dalam pertumbuhan
ekonomi. Investasi akan meningkatkan pendapatan daerah melalui output yang
dihasilkan serta dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Investasi yang
dimaksud merupakan penanaman modal dalam upaya melakukan berbagai macam
kegiatan ekonomi sehingga menambah jumlah output barang dan jasa yang

dihasilkan perekonomian daerah.



Dengan meningkatnya investasi di Kota Padang maka akan meningkat pula
pertumbuhan ekonomi Kota Padang. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
menciptakan dan menggairahkan minat investasi di Kota Padang. Untuk lebih
jelasnya mengenai pertumbuhan ekonomi di Kota Padang serta variabel-variabel
yang mempengaruhinya dapat dilihat pada tabel-1:

Tabel 1

Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja, Investasi, Suku
Bunga dan Inflasi di Kota Padang tahun 2000-2010

. PD Pl o | ; Inv p S |
h RB ert. K g ert. estasi ert. uku flasi
anun (juta/Rp) % era % (juta/Rp) % Bunga nast

(Jiwa)

2 7.06 2 1.61 1 1
000 5.516,84 - 55.640 -| 6.463,96 - 6,86 0,99

2 7.35 4 2 3 1.65 2, 1 9
001 3.091,21 ,07 64.430 .44 | 6.298,70 46 7,90 ,86

2 7.74 5 2 4 1.72 3, 1 1
002 2.458,47 ,29 76.270 .48 | 1.258,87 92 7,82 0,22

2 8.17 5 2 5 1.80 4, 1 5
003 1.842,43 ,55 91.850 .64 | 5.229,58 88 5,68 ,55

2 8.65 5 2 2 1.90 5, 1 6
004 2.900,06 ,89 99.640 .67 | 1.219,86 32 4,05 ,98

2 9.11 5 3 5 1.99 4, 1 2
005 0.697,44 ,29 16.697 .69 | 1.380,48 74 5,66 0,47

2 9.57 5 3 g 2.08 4, 1 8
006 7.495,51 12 43.856 .58 | 8.688,90 89 5,10 ,05

2 10.1 6 3 [0 2.18 4, 1 6
007 65.760,80 14 45.950 .61 | 6.819,14 69 3,01 ,93

2 10.7 6 3 [0 2.21 1, 1 1
008 97.259,04 21 48.582 .76 | 6.720,10 37 4,40 2,68

2 11.3 5 3 1 2.38 7, 1 2
009 45.637,06 ,08 53.238 .34 | 7.080,33 69 2,96 ,05

2 12.0 5 3 1 2.48 4, 1 7
010 21.599,50 ,96 57.206 .12 | 9.079,28 27 2,28 ,84

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 2012

Berdasarkan tabel-1, pengembangan pertumbuhan PDRB Kota Padang
periode 2000-2010 mengalami kenaikan dari tahun ketahunnya. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh semakin meningkatnya juga jumlah investasi di
Kota Padang. Pada tabel-1 ini dijelaskan bahwa perkembangan pertumbuhan
PDRB Kota Padang yang tertinggi terjadi pada tahun 2010 pada tingkat PDRB

sebesar Rp.12.021.599,50 dengan laju pertumbuhan sebesar 5,96 persen. Hal ini




kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya jumlah investasi dan menurunnya
tingkat suku bunga di Kota Padang. Sedangkan tingkat PDRB yang terendah
terjadi pada tahun 2000 dengan jumlah pertumbuhan PDRB sebesar
Rp.7.065.516,84. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh rendahnya jumlah
investasi dan semakin meningkatnya tenaga kerja di Kota Padang pada tahun
tersebut.

Dari tabel-1, dapat dilihat bahwa perkembangan jumlah tenaga kerja di Kota
Padang periode 2000-2010 cenderung berfluktuasi. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh cenderung tidak meratanya tingkat pertumbuhan investasi di
Kota Padang dan juga akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota
Padang. Tingkat tenaga kerja yang tertinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu
sebanyak 1.275 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 2,08 persen. Hal ini di
duga karena tingginya tingkat investasi dan pertumbuhan ekonomi di Kota
Padang. Sedangkan tingkat tenaga kerja yang terendah terjadi pada tahun 2002
yaitu sebanyak 390 jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar minus 46,50 persen.
Hal ini kemungkinan karena naiknya tingkat inflasi sehingga jumlah tenaga kerja
di Kota Padang jadi menurun pada tahun tersebut.

Hal lain yang ikut berpengaruh di dalam pertumbuhan ekonomi di Kota
Padang ini yaitu tingkat investasi. Pada tabel-1 di atas dapat di ketahui bahwa
perkembangan tingkat investasi di Kota Padang cenderung mengalami kenaikan
dari tahun ketahunnya. Tingkat pertumbuhan investasi yang tertinggi terjadi pada
tahun 2004 dengan laju pertumbuhan sebesar 5,32 persen. Hal ini kemungkinan

disebabkan oleh menurunnya tingkat suku bunga. Tingkat pertumbuhan investasi



yang terendah terjadi pada tahun 2008 dengan laju pertumbuhan sebesar 1,37
persen. Hal ini diduga karena naiknya tingkat suku bunga dan inflasi pada tahun
tersebut.

Data pada tabel-1 searah dengan kondisi pertumbuhan perekonomian kota
Padang sesuai dengan RPJM Kota Padang tahun 2000 sampai dengan tahun 2010,
di mana berdasarkan data dari BPS, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Kota Padang tahun 2005 (harga konstan tahun 2000) telah mencapai Rp 9.110,69
milyar, sedangkan jika menggunakan harga berlaku sudah mencapai Rp 12.768,67
milyar. Jika dibandingkan nilai PDRB ini tahun 2005 (harga konstan) dengan
PDRB tahun 2004 sebesar Rp. 8.652,90 milyar maka terlihat bahwa pertumbuhan
ekonomi Kota Padang mengalami kenaikan sebesar 5,49 persen setiap tahunnya.
PDRB Kota Padang sampai tahun 2000 samapai dengan 2010 masih didominasi
oleh empat sektor utama sebagai kontributor terbesar yaitu sektor pengangkutan
dan komunikasi sebesar 24,48 persen, sektor perdagangan, hotel dan restoran
sebesar 21,93 persen, sektor industri dan pengolahan 16,77 persen, serta sektor
jasa-jasa sebesar 16,50 persen. Kontribusi ke empat sektor dimaksud melebihi 75
persen dari total PDRB. Melihat peranannya yang cukup besar dalam struktur
perekonomian Kota Padang, maka ke empat sektor ini akan tetap menjadi prioritas
pembangunan dalam kerangka pengembangan perekonomian Kota Padang dan
diharapkan peningkatan pendapatan penduduk yang sebahagian besar masih
mengandalkan lapangan kerja pada sektor ini.

Dalam kondisi perekonomian daerah yang terus membaik, maka

diperkirakan pertumbuhan ekonomi Kota Padang pada tahun 2000 sampai dengan



tahun 2010 naik menjadi sebesar 5,5 persen, walaupun kenaikan tersebut masih di
bawah target RPJM sekitar 6,2 persen sebagaimana yang diperkirakan, namun
lebih tinggi dari pertumbuhan ekonomi yang dicapai pada setiap tahunnya rata-
rata sebesar 5,29 persen.

Pada tabel-1 dapat kita lihat perkembangan suku bunga di Kota Padang
semenjak tahun 2000-2010 cenderung berfluktuasi. Di mana tingkat suku bunga
yang tertinggi terjadi pada tahun 2001 dengan tingkat suku bunga sebesar 17,90
persen. Tingkat suku bunga yang terendah terjadi pada tahun 2010 dengan tingkat
suku bunga sebesar 12,28 persen. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tidak
stabilnya tingkat pertumbuhan investasi di Kota Padang.

Hal lain yang ikut berpengaruh di dalam pertumbuhan ekonomi di kota
Padang yaitu tingkat inflasi. Pada tabel-1 juga dapat dilihat perkembangan tingkat
inflasi di Kota Padang semenjak tahun 2000-2010 yang cenderung berfluktuasi.
Tingkat inflasi yang tertinggi terjadi pada tahun 2005 yaitu sebesar 20,47 persen.
Hal ini diduga disebabkan terjadinya kenaikan harga faktor produksi di Kota
Padang pada tahun tersebut. Sedangkan tingkat inflasi yang terendah terjadi pada
tahun 2009 yaitu sebesar 2,05 persen.

Dari paparan data-data PDRB, tenaga keja, tingkat suku bunga, investasi
dan inflasi di kota Padang dari tahun 2000-2010 terdapat fenomena-fenomena
yang terjadi khususnya pada tahun 2008 di mana pada saat PDRB tinggi atau
meningkat diikuti dengan inflasi yang juga tinggi. Kenaikan inflasi juga
mengakibatkan menurunnya tingkat pertumbuhan investasi sehingga seharusnya
pada tahun 2008 tersebut tingkat pertumbuhan PDRB Kota Padang mengalami

penurunan. Fenomena lain juga dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan tenaga



kerja yang malah mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 15,68
persen yang seharusnya menurun karena tingkat pertumbuhan investasi juga
mengalami penurunan.

Kecendrungan normal terjadi pada tahun 2006-2007. Di mana pada saat
tingkat pertumbuhan investasi naik sebesar 4,69 persen diiringi dengan penurunan
tingkat suku bunga pada tahun 2006 dari sebesar 15,1 menurun hingga sebesar
13,01 persen pada tahun 2007, dan penurunan inflasi pada tahun 2006 dari sebesar
8,05 persen menurun hingga 6,93 persen pada tahun 2007 sehingga mendorong
kepada peningkatan tingkat pertumbuhan tenaga kerja sebesar 9,58 persen yang
menyebabkan meningkatnya tingkat pertumbuhan PDRB Kota Padang dari 5,12
persen tahun 2006 mengalami kenaikan hingga 6,14 persen di tahun 2007.

Melihat fenomena dan fakta di atas maka penulis tertarik membahas
lebih lanjut mengenai analisis investasi dan pertumbuhan ekonomi di Kota Padang
untuk lebih lanjutnya. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis membahas lebih
lanjut dalam penelitian ini yang berjudul “Analisis Investasi dan Pertumbuhan
Ekonomi di Kota Padang”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dalam
penelitian ini permasalahan yang dapat penulis rumuskan adalah sebagai
berikut:
1. Sejauhmana pengaruh suku bunga, inflasi dan pertumbuhan ekonomi
terhadap investasi di Kota Padang?
2. Sejauhmana pengaruh tenaga kerja dan investasi terhadap

pertumbuhan ekonomi di Kota Padang?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnnya,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Pengaruh suku bunga, inflasi dan pertumbuhan ekonomi terhadap
investasi di Kota Padang.
2. Pengaruh tenaga kerja dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
di Kota Padang.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Penulis
a. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang pengaruh investasi
dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Padang.
b. Untuk memenuhi salah satu syarat gelar Sarjana Ekonomi program
Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.
2. Bagi llmu Pengetahuan
Bagi riset yang akan datang di mana hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai suatu referensi pengetahuan dan diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap ilmu ekonomi terutama ekonomi pembangunan.
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3. Bagi Pemerintah

Sebagai informasi yang bermanfaat bagi pemerintah dalam
merumuskan kebijakannya, dan sebagai masukan bagi pemerintah
terutama bagi pemerintah daerah dalam usaha meningkatkan pertumbuhan
ekonomi di Kota Padang.
4. Bagi Peneliti Lebih Lanjut

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pikiran
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara lebih mendalam dari

masalah yang belum terungkap.
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BAB |1

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Investasi
a. Pengertian Investasi

Menurut Case dan fair (2007:76) bagi seorang ekonom, investasi
adalah sesuatu yang diproduksi yang digunakan untuk menciptakan nilai
pada masa depan. Ketika perusahaan membangun pabrik baru atau
menambah mesin baru pada stok saat ini, perusahaan itu melakukan
investasi. Pemilik restoran yang membeli meja, kursi, peralatan masak,
dan peralatan makan juga berinvestasi. Ketika suatu perguruan tinggi
membangun pusat olah raga, lembaga itu berinvestasi. Persediaan adalah
bagian dari investasi, ketika suatu perusahaan menambah persediaannya
maka perusahaan tersebut berinvestasi. Jadi, Investasi merupakan
pembelian oleh perusahaan atas peralaratan, persediaan, serta bangunan
baru, yang semuanya menambah stok modal perusahaan.

Menurut Mankiw (2007:26), investasi terdiri dari barang-barang
yang dibeli untuk penggunaan masa depan. Investasi juga dibagi menjadi
tiga subkelompok yaitu investasi teta bisnis, investasi tetap residensial,
dan investasi persediaan. Investasi tetap bisnis adalah pembelian pabrik
dan peralatan baru oleh perusahaan. Investasi residensial adalah pembelian

rumah baru oleh rumah tangga dan tuan tanah. Investasi persediaan adalah
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peningkatan dalam persediaan barang perusahaan (jika persediaan
menurun, investasi persediaan negatif).

Investasi lazim disebut juga penanaman modal atau pembentukan
modal. Menurut Sukirno (2010:121) Investasi dapat diartikan sebagai
pengeluaran penanaman modal atau perusahaan untuk membeli barang-
barang modal dan perlengkapan—perlengkapan produksi untuk menambah
kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia
dalam perekonomian. Pertambahan jumlah barang modal ini
memungkinkan perekonomian tersebut menghasilkan lebih banyak barang
dan jasa dimasa yang akan datang.

Dalam prakteknya, dalam usaha untuk mencatat nilai penambahan
modal yang dilakukan dalam suatu tahun tertentu, yang digolongkan
sebagai investasi (pembentukan modal atau penanaman modal) meliputi
pengeluaran-pengeluaran berikut:

1) Pembelian berbagai jenis barang modal yaitu mesin-mesin dan
peralatan produksi lainnya untuk mendirikan berbagai jenis
industri dan perusahaan.

2) Pengeluaran untuk mendirikan rumah tempat tinggal, bangunan
kantor, bangunan pabrik dan bangunan-bangunan lainnya.

3) Pertambahan nilai stok barang-barang yang belum terjual,
bahan mentah dan barang yang masih dalam proses produksi
pada akhir tahun penghitungan pendapatan nasional

Jumlah dari ketiga jenis komponen investasi tersebut dinamakan

investasi bruto yaitu ia meliputi investasi untuk menambah kemampuan
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untuk memproduksi dalam perekonomian dan mengganti barang modal
yang telah di depresiasikan. Apabila investasi bruto dikurangi oleh nilai
depresiasi maka akan didapat investasi neto.

Menurut Sukirno (2010:122) faktor-faktor utama yang menentukan
tingkat investasi adalah:

1) Tingkat keuntungan yang diramalkan akan diperoleh

2) Suku bunga

3) Ramalan mengenai keadaan ekonomi dimasa depan

4) Kemajuan teknologi

5) Tingkat pendapatan nasional dan perubahan-perubahannya

6) Keuntungan yang diperoleh perusahaan-perusahaan.

Dari kajian teori-teori mengenai investasi di atas dapat dijelaskan
bahwa investasi diartikan sebagai pengeluaran atau penambahan input
faktor ekonomi dalam rangka penambahan modal atau penambahan faktor-
faktor produksi. Investasi bertujuan untuk menambah kemampuan
menghasilkan output seperti barang dan jasa dalam perekonomian dan
masyarakat dan secara langsung mempengaruhi produk domestik bruto
serta inflasi. Investasi dipengaruhi oleh tingkat suku bunga, ekspektasi
perekonomian dimasa yang akan datang serta kemajuan teknologi.

b. Pengaruh Suku Bunga terhadap Investasi

Menurut Case dan Fair (2007:172), tingkat investasi yang
direncanakan berhubungan terbalik dengan tingkat suku bunga. Ketika
tingkat bunga turun, investasi yang direncanakan naik dan begitu juga

sebaliknya, ketika tingkat bunga naik, investasi yang direncanakan turun.
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Jadi, belanja investasi yang direncanakan merupakan fungsi negatif dari
tingkat suku bunga. Efek perubahan tingkat bunga meliputi:

1) Tingkat bunga yang lebih tinggi menghambat investasi yang
direncanakan.

2) Investasi yang direncanakan adalah bagian dari pengeluaran
agregat yang direncanakan.

3) Oleh sebab itu, ketika tingkat bunga naik, pengeluaran agregat
yang direncanakan pada segala tingkat pendapatan turun.

4) Akhirnya, penurunan pengeluaran agregat yang direncanakan
menurunkan output  (pendapatan) ekuilibrium  sebesar
pengganda penurunan awal investasi yang direncanakan.

Menurut Mankiw (2007:60), jumlah barang-barang modal yang
diminta bergantung pada tingkat bunga yang mengukur biaya dari dana
yang digunakan untuk membiayai investasi. Agar proyek investasi
menguntungkan, hasilnya (penerimaan dari kenaikan produksi barang dan
jasa masa depan) harus melebihi biayanya (pembayaran untuk dana
pinjaman). Jika suku bunga meningkat, lebih sedikit proyek investasi yang
menguntungkan, dan jumlah barang-barang investasi yang diminta akan
turun.

Menurut Dornbusch (2008:223), tingkat investasi yang diinginkan
atau yang direncanakan menjadi lebih rendah ketika suku bunga menjadi
lebih tinggi. Umumnya perusahaan melakukan pinjaman untuk membeli
barang-barang investasi. Semakin tinggi bunga pinjaman, maka semakin

kecil keuntungan yang diperkirakan perusahaan bila melakukan pinjaman
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untuk membeli mesin-mesin baru atau bangunan. Oleh karenanya mereka
akan mengurangi pinjaman dan investasi. Sebaliknya perusahaaan akan
meminjam dan berinvestasi lebih banyak apabila tingkat bunga lebih
rendah.

Menurut Keynes (Sukirno, 2010:81) bahwa suku bunga memegang
peranan yang cukup menentukan di dalam pertimbangan para pengusaha
melakukan investasi. Apabila tingkat kegiatan ekonomi pada masa Kini
adalah menggalakkan dan di masa depan diramalkan perekonomian akan
tumbuh cepat, maka walaupun suku bunga tinggi, para pengusaha akan
tetap melakukan investasi. Sebaliknya walaupun suku bunga rendah,
investasi tidak akan banyak dilakukan apabila barang-barang modal yang
terdapat dalam perekonomian digunakan pada tingkat yang jauh lebih
rendah dari kemampuan maksimal.

Menurut Sukirno (2010:125), Para penanam modal harus
mempertimbangkan suku bunga. Apabila suku bunga lebih tinggi dari
tingkat pengembalian modal, investasi yang direncanakan tidak
menguntungkan, oleh sebab itu rencana perusahaan untuk melakukan
investasi akan dibatalkan. Kegiatan investasi hanya akan dilaksanakan
apabila tingkat pengembalian modal lebih besar atau sama dengan suku
bunga. Dengan demikian, untuk menentukan besarnya investasi yang
harus dilakukan ialah kita perlu menghubungkan kurva MEI (Marginal
Eficiency of Investment) dengan suku bunga, yang dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Gambar 1.
Tingkat Suku Bunga dan Tingkat Investasi

Suku bunga

fo

(5] D

)

lo ER P
Investasi (yang dilakukan)
Sumber : Sukirno 2010, 126

Jadi, dapat disimpulkan bahwa suku bunga sangat menentukan
tingkat investasi. Investasi berpengaruh negatif dengan tingkat suku
bunga, semua jenis pengeluaran investasi berkaitan secara terbalik dengan
tingkat bunga riil. Apabila suku bunga naik maka investasi akan
mengalami penurunan dan sebaliknya, apabila tingkat suku bunga
menurun maka investasi akan mengalami kenaikan.

c. Pengaruh Inflasi terhadap Investasi

Menurut Sukirno (2010:339) Inflasi salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam melakukan investasi. Apabila inflasi yang tinggi
tingkatnya menyebabkan investasi produktif akan berkurang dan tingkat
kegiatan ekonomi menurun. Hal ini disebabkan oleh biaya yang terus

menerus naik menyebabkan pemilik modal biasanya lebih suka
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menggunakan uangnya untuk tujuan spekulasi yaitu dengan membeli
harta-harta tetap seperti tanah, rumah, bangunan. Oleh Kkarena itu
pengusaha akan lebih suka menjalankan kegiatan investasi seperti ini
sehingga mengakibatkan banyaknya pengangguran.

Menurut Khalwaty (2000:96) inflasi merupakan salah satu yang
mempengaruhi dalam melakukan investasi. Di mana inflasi sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam Investasi. Baik investasi
dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk surat-surat berharga seperti
saham dan obligasi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap
investasi karena apabila inflasi naik atau tinggi maka investasi akan turun
begitu juga sebaliknya, ketika inflasi turun maka investasi akan mengalami
kenaikan karena inflasi mempengaruhi pengambilan  keputusan
berinvestasi.

d. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Investasi

Menurut Mankiw (2006:67) mengatakan bahwa investasi asing
dipengaruhi oleh PDB, karena merupakan cara yang dimanfaatkaan
pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Sukirno (2010:130), pengaruh pendapatan nasional
kepada investasi tidak dapat diabaikan. Pendapatan nasional yang tinggi
akan memperbesar pendapatan masyarakat dan selanjutnya pendapatan
masyarakat yang tinggi itu akan memperbesar permintaan atas barang-
barang dan jasa. Maka keuntungan yang dicapai oleh sektor usaha dapat

mencapai targetnya, sehingga akan mendorong dilakukan investasi-
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investasi baru pada sektor usaha. Dengan demikian dalam jangka panjang
apabila nilai pendapatan nasional semakin bertambah tinggi, maka
investasi akan bertambah tinggi pula.

Menurut Samuelson dan Nordaus (2005:351), tingkat output
keseluruhan suatu negara dapat diprediksi oleh PDB, oleh karena itu
secara umum investasi tergantung pada nilai PDB yang diperoleh dari
seluruh kegiatan ekonomi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa terjadinya kenaikan terhadap
pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh positif terhadap investasi dan
begitu sebaliknya, apabila terjadi penurunan terhadap pertumbuhan
ekonomi maka investasi akan mengalami penurunan pula.

Pertumbuhan Ekonomi
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Case dan Fair (2007: 311) pertumbuhan ekonomi
merupakan peningkatan output total dalam perekonomian. Pertumbuhan
ekonomi terjadi ketika perekonomian mengalami peningkatan output total.
Melalui pertumbuhan ekonomi maka standar kehidupan membaik, tetapi
pertumbuhan membawa perubahan. Hal-hal baru diproduksi, sedang yang
lainnya ketinggalan zaman. Beberapa percaya pertumbuhan adalah tujuan
fundamental suatu masyarakat, karena bisa mengangkat orang dari
kemiskinan dan meningkatkan kualitas kehidupan mereka.

Pertumbuhan  ekonomi  umumnya  didefinisikan  sebagai

peningkatan GDP riil perkapita. Agar pertumbuhan ekonomi
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meningkatkan standar kehidupan, tingkat pertumbuhan harus melebihi
tingkat kenaikan jumlah penduduk. Pertumbuhan ekonomi terjadi ketika :

1) Masyarakat mendapatkan lebih banyak sumber daya

2) Masyarakat menemukan cara baru menggunakan sumber daya

yang tersedia dengan lebih efisien.

Menurut  Sukirno  (2010:9) pertumbuhan ekonomi  berarti
perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang
dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran
masyarakat meningkat. Sukirno juga menganggap bahwa pertumbuhan
ekonomi merupakan masalah makro ekonomi jangka panjang. Disetiap
periode suatu masyarakat akan memproduksi barang dan jasa. Ini
disebabkan oleh pertambahan faktor- faktor produksi yang berlaku dalam
setiap periode, jumlah tenaga kerja akan bertambah karena ada golongan
penduduk akan memasuki angkatan Kkerja. Investasi pada masa lalu akan
menambah barang modal dan kapasitas memproduksi di masa Kini.

Menurut Sukirno (2010:423), dalam kegiatan perekonomian yang
sebenarnya, pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan fisikal produksi
barang dan jasa yang berlaku di suatu Negara, seperti pertambahan dan
jumlah  produksi barang industri, perkembangan infrastruktur,
pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan
pertambahan produksi barang modal. Pembangunan ekonomi adalah
pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan dalam struktur dan
corak kegiatan ekonomi. Dengan perkataan lain, dalam pembangunan

ekonomi bukan saja masalah perkembangan pendapatan nasional riil,
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tetapi juga kepada modernisasi kegiatan ekonomi , misalnya usaha
merombak  sektor pertanian tradisional, masalah mempercepat
pertumbuhan ekonomi dan masalah pemerataan pembagian pendapatan.
Dalam pembangunan ekonomi tingkat pendapatan perkapita terus-menerus
meningkat, sedangkan pertumbuhan ekonomi belum tentu diikuti oleh
kenaikan pendapatan per kapita.

Menurut Nanga (2001:279), pertumbuhan ekonomi adalah
peningkatan dan kemampuan dari suatu perekonomian dalam
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Dengan kata lain, pertumbuhan
ekonomi lebih menunjukkan pada perubahan yang bersifat kuantitatif dan
biasanya diukur dengan menggunakan data Produk Domestik Bruto
(PDB), atau pendapatan atau output perkapita. Produk Domestik Bruto
adalah total nilai pasar (total market value) dari barang-barang akhir dan
jassa-jasa (final goods and services) yang dihasilkan dalam suatu
perekonomian dalam kurun waktu tertentu (biasanya satu tahun).

Menurut Todaro (2003:92), ada tiga faktor atau komponen utama
dalam pertumbuhan ekonomi yaitu:

1) Akumulasi modal yaitu meliputi semua bentuk atau jenis
investasi baru yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik dan
modal atau sumber daya manusia

2) Pertumbuhan penduduk yang akhirnya akan memperbanyak
jumlah angkatan kerja

3) Kemajuan teknologi.
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Menurut Kuznets (dalam Todaro, 2003:99) pertumbuhan ekonomi
(economic growth) adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari
Negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi
kepada penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentukan atau
dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian
teknologi, institusional (kelembagaan), dan ideologis terhadap berbagai
tuntutan keadaan yang ada.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi adalah laju pertumbuhan tingkat
kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang-barang
dan jasa-jasa yang diukur dari Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar
harga konstan dari tahun ke tahun dalam persentase.

b. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Case dan Fair (2007:313), pertumbuhan ekonomi
bergantung pada jumlah tenaga kerja dan jumlah modal yang tersedia
dalam perekonomian. Peningkatan pertumbuhan ekonomi (GDP) berasal
dari peningkatan penawaran tenaga kerja, peningkatan modal fisik atau
sumber daya manusia, dan peningkatan produktivitas (jumlah produk yang
diproduksi oleh masing-masing unit modal atau tenaga kerja).

Menurut teori Solow dalam Todaro (2003:163) pertumbuhan
ekonomi tergantung pada perkembangan faktor-faktor produksi. Dapat

dinyatakan dalam persamaaan:
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Di mana:

Y = Produk Domestik Bruto

K = persediaan modal

L = tenaga kerja

A = produktivitas tenaga kerja

Dari persamaan tersebut dapat terlihat bahwa pertumbuhan
ekonomi terpusat pada masalah produksi. Pertumbuhan ekonomi
disebabkan oleh perubahan pada faktor-faktor produksi diantaranya juga
tingkat perubahan barang modal.

Menurut model Solow (Mankiw, 2007:212), fungsi produksi yang
mengaitkan modal total K dan tenaga kerja total L dengan output total Y.

Jadi, fungsi produksi itu adalah

Kini ditulis fungsi produksi sebagai

Y = F(K, LXE) oo, ©)
Di mana E adalah variabel baru yang disebut efisiensi tenaga kerja yang
mencerminkan pengetahuan masyarakat tentang metode-metode produksi
ketika teknologi mengalami kemajuan, efisiensi tenaga kerja meningkat.
L x E mengukur jumlah pekerja efektif. Perkalian ini memperhitungkan
jumlah L dan efisiensi masing-masing pekerja E. Fungsi produksi yang
baru ini menyatakan bahwa output total Y bergantung pada jumlah unit
modal K dan jumlah pekerja efektif, L x E. Jadi, efisiensi tenaga kerja E

sejalan dengan peningkatan angkatan kerja L.
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Menurut Mankiw (2007:238-239), tenaga kerja merupakan salah
satu faktor-faktor produksi dalam pertumbuhan ekonomi. Perhitungan
untuk sumber-sumber pertumbuhan ekonomi yang disebut perhitungan
pertumbuhan di mana terjadinya kenaikan dalam faktor-faktor produksi
yaitu terjadinya kenaikan tenaga kerja, kenaikan modal dan perkembangan
teknologi. Produk marginal tenaga kerja MPL menyatakan banyaknya
perubahan output ketika tenaga kerja meningkat.

MPL= F(K, L+ 1) - F(K, L) «ooeeeee oo (4)

Ketika tenaga kerja meningkat sebesar AL maka output meningkat
mendekati MPL x AL. Hal ini dapat dicontohkan apabila penambahan
tenaga kerja sebesar 2 unit, maka output meningkat sebesar 2 unit.

AY

MPL x AL

Unit output
= 2 X 10 unit modal

Unit tenaga kerja

= 20 unit output.

Hal ini mejelaskan bahwa meningkatnya tenaga kerja sebesar 10 unit akan
menaikan output sebesar 20 unit.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tenaga kerja berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi, apabila terjadinya peningkatan pada
tenaga kerja maka pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami
peningkatan karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang

mendorong pertumbuhan ekonomi.
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c. Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Mankiw (2007:186), investasi dan depresiasi adalah dua
kekuatan yang mempengaruhi persediaan modal yang merupakan
determinan output perekonomian karena persediaan modal bisa berubah
sepanjang waktu, dan perubahan itu bisa mengarah ke pertumbuhan
ekonomi. Di mana investasi mengacu pada pengeluaran untuk perluasan
usaha dan peralatan baru, dan hal itu menyebabkan persediaan modal
bertambah. Semakin tinggi investasi maka persediaan modal juga semakin
besar sehingga jumlah output juga semakin besar.

Menurut Mankiw (2007:476) Belanja investasi memainkan
peranan penting tidak hanya pada pertumbuhan jangka panjang namun
juga pada siklus bisnis jangka pendek karena investasi merupakan unsur
GDP yang paling sering berubah . Ketika pengeluaran atas barang dan jasa
turun selama resesi, sebagian besar dari penurunan itu berkaitan dengan
anjloknya pengeluaran investasi. Pengeluaran untuk barang-barang
investasi tersebut bertujuan untuk meningkatkan standar hidup untuk
tahun-tahun mendatang.

Menurut teori Schumpeter (Sukirno, 2010:434), pentingnya
peranan pengusaha dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi di mana
para pengusaha merupakan golongan yang akan terus menerus membuat
pembaharuan atau inovasi dalam kegiatan ekonomi yang akan
memerlukan investasi baru. Inovasi tersebut yaitu memperkenalkan
barang-barang baru, mempertinggi efisien cara memproduksi dalam

menghasilkan suatu barang, memperluas pasar, mengembangkan sumber
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bahan mentah yang baru dan mengadakan perubahan-perubahan dalam

organisasi dengan tujuan mempertinggi keefisienan kegiatan perusahaan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa investasi berpengaruh positf

terhadap pertumbuhan ekonomi. Apabila investasi meningkat maka

pertumbuhan ekonomi juga mengalami peningkatan dan begitu juga

sebaliknya, apabila investasi menurun maka pertumbuhan ekonomi juga

mengalami penurunan.

B. Temuan Penelitian Sejenis

Hasil penelitian yang sejenis ini merupakan bagian yang menguraikan
tentang beberapa pendapat atau hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Hardi (2008) tentang penanaman modal
asing langsung dan pelarian modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penanaman modal asing langsung
berpengaruh signifikan terhadap output di Indonesia.

Penelitian Winoto (2009) yaitu tentang analisis pengaruh penanaman
modal asing (PMA), penanaman modal dalam negeri (PMDN), ekspor total dan
kredit perbankan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dari penelitian ini
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara investasi asing dan
PMDN terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terdapatnya pengaruh yang
signifikan ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi indonesia
ditentukan oleh investasi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terletak pada

jumlah variabel yang diteliti, waktu penelitian, tempat penelitian, dan alat analisis.
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Penulis menjadikan penelitian terdahulu sebagai bahan referensi untuk
kelengkapan teori pada skripsi penulis.
C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan,
mengungkapkan dan menentukan persepsi keterkaitan antara variabel yang diteliti
berdasarkan teori yang telah dikemukan dan rumusan masalah. Keterpautan
maupun hubungan antara variabel yang diteliti diuraikan dengan berpijak pada
kajian teori.

Dalam melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Investasi dan
Pertumbuhan Ekonomi di Kota Padang”, dipakai beberapa variabel, yang terdiri
dari variabel endogen dan eksogen. Dimana variabel endogen adalah Investasi
(Y1) dan Pertumbuhan Ekonomi (Y2) sedangkan variabel eksogen terdiri dari
Suku Bunga (X1), Inflasi (X2) dan tenaga kerja (X3).

Investasi (Y;) di Kota Padang dipengaruhi oleh suku bunga (Xi), inflasi
(X2) dan Pertumbuhan Ekonomi (Y2). Suku bunga (Xi) berpengaruh negatif
terhadap investasi (Y1), apabila suku bunga naik (X;) maka investasi (Y;) akan
turun/rendah dan begitu sebaliknya. Hal ini disebabkan karena apabila tingkat
suku bunga tinggi maka para investor akan lebih tertarik untuk menyimpan
uangnya pada bank atau lembaga keuangan lainnya. Investor akan merasa lebih
aman dan lebih menguntungkan menyimpan uang dari pada melakukan investasi
yang akan menghasilkan keuntungan lebih kecil dari keuntungan bunga simpanan
yang diperoleh. Kondisi tersebut yang menggambarkan perbandingan terbalik

(negatif) antara investasi dan tingkat suku bunga.
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Inflasi (X;) di Kota Padang berpengaruh negatif dengan investasi (Y3).
Apabila inflasi tinggi maka minat para investor untuk menanamkan modalnya di
Kota Padang akan semakin menurun, dan sebaliknya apabila inflasi semakin
rendah maka minat para investor untuk menanamkan modalnya di kota Padang
akan semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena dengan rendahnya inflasi
maka biaya yang digunakan untuk memperoleh sumber daya atau faktor input
dalam produksi akan lebih murah. Sebaliknya, dengan tingginya inflasi akan
menyebabkan tingginya biaya investasi untuk mendapatkan faktor produksi. Dua
kondisi tersebut berhubungan langsung dengan keuntungan output dalam kegiatan
produksi atau perekonomian.

Pertumbuhan ekonomi () di Kota Padang dipengaruhi oleh tenaga kerja
(X3) dan investasi (Y1). Jumlah tenaga kerja (X3) berpengaruh positif dengan
pertumbuhan ekonomi (7). Apabila jumlah tenaga kerja bertambah pertumbuhan
ekonomi akan meningkat dan sebaliknya. Hal ini disebabkan karena tenaga kerja
merupakan salah satu faktor yang menunjang kegiatan suatu perekonomian.
Begitu juga dengan investasi (Y1) apabila investasi mengalami kenaikan maka
pertumbuhan ekonomi di Kota Padang akan meningkat pula. Hal ini disebabkan
karena investasi bertujuan untuk mendorong kenaikan output secara signifikan

sehingga akan meningkatkan pendapatan masyarakat.

28



Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan seperti yang terlihat pada gambar

2:
Suku Bunga
(Xy)
Investasi
Inflasi / (Y1)
(Xz) A
A
Tenaga kerja Pertumbuhan Ekonomi
(Xs) g (YZ)
Gambar 2: Kerangka Konseptual Analisis Investasi dan
Pertumbuhan Ekonomi di Kota Padang.
D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan suku bunga (Xi), inflasi (Xz), dan
pertumbuhan ekonomi (Y>) terhadap investasi (Y;) dikota Padang.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan tenaga kerja (X3) dan investasi (Y1)

terhadap pertumbuhan ekonomi (Y2) di Kota Padang.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian dan hasil penelitian, maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Investasi di kota Padang (Y1) secara parsial tidak dipengaruhi oleh
tingkat suku bunga (Xi). Artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara suku bunga (X;) terhadap investasi (Y1).

Investasi di kota Padang (Y1) dipengaruhi oleh inflasi kota Padang
(Xz) secara parsial. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
inflasi (X) terhadap investasi (Y1). Apabila inflasi meningkat sebesar
satu persen maka investasi akan meningkat sebesar Rp.642.000.000.
Investasi di kota Padang (Y1) dipengaruhi oleh PDRB kota Padang
(Y2) secara parsial. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
pertumbuhan ekonomi (YY) terhadap investasi (Yi1). Apabila
pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar satu persen maka investasi
akan meningkat sebesar 0,170 rupiah.

Pertumbuhan ekonomi di kota Padang (Y;) secara parsial tidak
dipengaruhi oleh jumlah tenaga kerja (Xs). Artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara tenaga kerja (Xs) terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y?2).

Pertumbuhan ekonomi di kota Padang () dipengaruhi oleh investasi
kota Padang (Y;) secara parsial. Artinya terdapat pengaruh yang

signifikan antara investasi (Y1) terhadap pertumbuhan ekonomi di kota
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Padang (Y2). Apabila investasi meningkat sebesar satu persen maka
pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 5,902 rupiah.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka penulis menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Sehubungan hasil teori yang ditemukan bahwa inflasi dan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh signifikan terhadap investasi di kota Padang maka
disarankan kepada Pemerintah Kota Padang untuk dapat membuat
kebijakan yang dapat menekan nilai inflasi di kota Padang. Hal ini dapat
ditempuh dengan melaksanakan kebijakan moneter ekspansif yakni
dengan mengendalikan jumlah uang yang beredar dan dengan kebijakan
kontraktif yakni dengan melaksanakan kebijakan uang ketat atau
mengurangi jumlah uang yang beredar. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan :

a. Operasi Pasar Terbuka (Open Market Operation) Operasi pasar
terbuka adalah cara mengendalikan uang yang beredar dengan menjual
atau membeli surat berharga pemerintah (government securities). Jika
ingin menambah jumlah uang beredar, pemerintah akan membeli surat
berharga pemerintah. Namun, bila ingin jumlah uang yang beredar
berkurang, maka pemerintah akan menjual surat berharga pemerintah
kepada masyarakat. Surat berharga pemerintah antara lain diantaranya
adalah SBI atau singkatan dari Sertifikat Bank Indonesia dan SBPU
atau singkatan atas Surat Berharga Pasar Uang.

b. Fasilitas Diskonto (Discount Rate) Fasilitas diskonto adalah

pengaturan jumlah duit yang beredar dengan memainkan tingkat bunga
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bank sentral pada bank umum. Bank umum kadang-kadang mengalami
kekurangan uang sehingga harus meminjam ke bank sentral. Untuk
membuat jumlah uang bertambah, pemerintah menurunkan tingkat
bunga bank sentral, serta sebaliknya menaikkan tingkat bunga demi
membuat uang yang beredar berkurang.

Rasio Cadangan Wajib (Reserve Requirement Ratio) Rasio cadangan
wajib adalah mengatur jumlah uang yang beredar dengan memainkan
jumlah dana cadangan perbankan yang harus disimpan pada
pemerintah. Untuk menambah jumlah uang, pemerintah menurunkan
rasio cadangan wajib. Untuk menurunkan jumlah uang beredar,
pemerintah menaikkan rasio.

Himbauan Moral (Moral Persuasion) Himbauan moral adalah
kebijakan moneter untuk mengatur jumlah uang beredar dengan jalan
memberi imbauan kepada pelaku ekonomi. Contohnya seperti
menghimbau perbankan pemberi kredit untuk berhati-hati dalam
mengeluarkan kredit untuk mengurangi jumlah uang beredar dan
menghimbau agar bank meminjam uang lebih ke bank sentral untuk

memperbanyak jumlah uang beredar pada perekonomian.

Selain dari hal di atas Pemerintah kota Padang di sarankan juga mebuat

kebijakan yang dapat menciptakan suplay barang konsumsi dan barang-

barang untuk bahan baku dan produksi serta menjaga distribusi dan

persediaan yang cukup di pasar. Kondisi ini akan menjamin kestabilan

harga barang dan akhirnya dapat menekan inflasi. Pemerintah kota padang

juga harus dapat membuat kebijakan yang menekan biaya ekonomi, biaya

perizinan, efektifitas perizinan sehingga menekan biaya produksi dalam
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menekan harga jual produk barang dan jasa di masyarakat. Penciptaan
iklim investasi yang baik diatas akan mendorong konsumsi masyarakat
dan pertumbuhan ekonomi yang baik di kota Padang.

. Sehubungan teori yang ada bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kota Padang tetap disarankan
kepada Pemerintah kota Padang agar dapat menciptakan atau mencetak
sumber daya manusia yang baik dengan membuat kebijakan yang
mendorong pada peningkatan kualitas tenaga kerja. Hal ini dapat ditempuh
dengan peningkatan program-program pada Dinas Tenaga Kerja dan
Koperasi dan meningkatan kerjasama dengan lembaga dan institusi
pendidikan di kota Padang. Selain dari itu dari komposisi umur produktif
ketenaga Kerjaan perlu direncanakan disain struktur umur produktif dan
distribusi ketenagaan kerja yang baik sehingga dapat memberikan income
yang maksimal dari masing lapisan tingkat umur prodiktif tenaga kerja.
Hal lain yang perlu juga menjadi perhatian Pemerintah Kota Padang
adalah dengan memperhatikan tingkat pendidikan tenaga kerja yang harus
disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Hal ini dilakukan dengan juga
mempertimbangkan jenis dan bentuk investasi yang akan dilakukan
sehingga penyerapan tenaga kerja dapat dilakukan dengan optimal dan

memberikan manfaat yang lebih besar bagi investasi.
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